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ABSTRAK

Penelitian mengemai Jenis-Jenis Diatom Epilitik telah dilakukan pada bulan
Mei sampai Oktober 2008 di Sungai Batang Siduampan dengan menggunakar
metede survel. Sampel dikoleksi dengan car menyikat batu yang berwarna kuning
kecoklatan dan terbenam permanen di dalam air. Stasiun pengambilan sampel
ditetapkan 3 stasiun, Dari penelitian didapatkan 24 jenis diatom epilitik yang tendiri
dari 2 ordo, 4 subordo, 11 famili dan 17 penus. Darl ordo Centrales ditemukan salu
Junis yaitu Trepsinoe musica, dari ordo pennales ditemukan sehanvak 23 jenis. Jenis
vang hanya teridentifikasi sampai tingkat genus ada | yainu Grrogsizma sp,



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lnatem (kelas Bacillariophyeeae) merupakan kelompok mikro alga ving umumnya
bersel tunggal, cukariotik. dan dinding selnva diperkava oleh siliku {S105.nH-0).
Dinding selnya disebut dengan frustule. yang tendini dari dua belahan vaitu epileka
dan hipoteka vang saling menutupi {overlapping) dun kedua belahan ini disatukan
aleh girdle [ Round, Crowford, and Mann, 19900 Smith, 1950 Bold. Alexopoulus
dan Delevoryas, 1987). Masing-masing belahan (valve) mempunyai armamen seperti
tulang rusuk vang dinamakan costae atau striae. Pada kebanvakan diatom valvenya
Juga mempunyai canal vang terbuka dari ujung keujung vang disebul raphe {Round
et afl., 19590,

Diatom memiliki toleransi yang luas terhadap faktor-faktor lingkungan yang
umum seperti pH, temperatar, dan kadar oksigen, akan tetapi diatomn mempunyvai
waleransi tertentu terhadap faktor-foklor spesifik seperti hara, pas terlarut, bahan
pencemaran, seria tipe subtrat (Bold dan Wne, 1985), Oleh karena 1u diatom ini
mempunysi kegunaan  bicindikatwor biolopis untuk  pencemaran organik  dalam
perairan dan juga sebagal indikator tingkat trofikasi persiran (Watanabe, 1990),

Selain schagal bioindikator wnab (fosil) diatom juga dipunakan untuk cat
wosmetik, adol, jsolator serta pembungkus dinamit, distom juga sebagai produsen
primer dalam perairan. Cara hidup diatom didalam peruiran adalah sehagal plankton,
cerifiton, alau pun bentos (Anynomous, 2008).

Perairan  mengalir merupakan  habitat vang  baik untuk alea  perifiton
scrmasuk distom), karena perairan terscbut terdapat substrat vang keras tempat

—elexat atan menempel alga perifiton {(Afrizal dan Usman, 1996), Menurat Hill dan



Webster (1983) dan Cole (1994), alga perifiton merupakan produsen primer pada
perairan mengalir. Produktivitas primer total pada suatu badan permimn sebupiun
besar di hasilkan oleh alga perifiton yaitu lebib kurang 69 % didominasi oleh anggota
perifiton. karena distom memiliki kemampuan yang lingg untuk menempel pada
substrat dibandingkan dengan mikro alga lainnva (Smith, 1955; Prescott, 1967),
Michael (1984), membagi alga perifiton  berdasarkan  substrat  kedalam lima
kelompok yartu epilitik, epizoik, epifitik. episamik, dan epifilik. Epilitik merupakan
organisme yang menempel pada batuan atau henda keras lainnyva yang terdapal
didalam perairan.

Daerah aliran sungai merupakan eckosistem yang kompleks dan sangat
dipengaruhi oleh keadaan topograli, Mora, fauna, iklim, tata puna lahan sena campur
tangan manusia pada daerah aliran sungai tersebut. Sungai sebapai suatu ekosistem
lotik merupakan jaringan hidrolopi yang berfungsi mensmpung, mengendapkan dan
mengalirkan air, tanah vang herasal dari air hujan ataupun air limbah perindustdan,
pertanian, dan pemukiman serta doerah vang ada disekitarnya, Sceara tidak langsung
ataupun secara langsung semua dari hasil kepiatan manosia vang masuk kedalam
sungai akan mempengaruhi laktor fisika dan kimia biota sungal yang ada i
dalamnya ( Koesoehiono, 1979,

Bungai Batang Sidusmpan merupakan salah satu sungai vang terdapat di
Pasaman Barat, aliran sungai ini terbentang dari Kecamatan Ranah Batahan sampai
Kecamatan Koto Balingka, sedangkan daerah penelitian akan dilakukan pada Desa
Siduampan dan Simpang Baronding, Aliran Sungai Batang Siduampan ini melewati
area hutan. perkebunan, pabrik pengolaban kelapa sawit dan pemukiman. Aliran dari
Sungai Batang Siduampan dimanfaatkan antara lain untuk MCEK, pabrik pengolahan
sawil serta aliran ini juga dimanfaatkan untek  tempal pembuangan limbal

pengolahan kelapa sawit,



—_—— ——

Penelitian tentang  jenis- jenis diatom epilitik di Sungai Batang Sidusmpan
ini belum pernah dilakukan, maka dari fto belum ada informosi menpensi
keanekaragaman jenis diatom &i Sungai ini. Secar teori perairan sungai didacrah
vang belum banyvak dieksploitasi akan memberikan keanckaragaman jenis diatom
vang tinggi dan kelimpahan vang rendah. Dari penelitian yang telab dilukukan,
kondisi fisik perairan disepanjang aliran sungai ini seperti kecepatan arus, dun
keadaan substrat yang berbatu perairan ini mempunyai keanckaragaman diatom vang

cukup tinggi.

1.2 Perumusan Masalah

Diart latar belakang diatas, maka dapatl dinmuskan suatu masalah berikut ind ©
. Apasaja jenis diatom epilitik di Sungai Batang Sidvampan 7
2. Bapaimana penyebaran distom epilitik pada setiap stasiun ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian

Adlapun tujuan dar penelitian ind adalah ;
| Untuk mengetahui jenis- jenis diatom cpilitik di Sungai Batang Siduampan.
2. Untuk mengetahui penyebaran diatom epilitik pada setiap stasiun.

Manfaat darn penelitian ind adalah ¢
|, Untuk dapat memperkaya khasanah serta informasi baru dalam  Tmu

Taksonomi Diatom. khususnya di Sumatera Barat.

L

Diharapkan bisa digunakan sebagai data base biota perairan. khususnya

digtom di Sungai Batang Siduampan,



V. KESIMPULAN

Drari hasil penclitian vang telah dilaksanakan di Sungsi Batang Siduampan maka
didapatkan kesimpulan schagai berikut:

. Ditemukan 24 jenis diatom vang termasuk kedalam dua ordo vaimn Cvdo
Pennafes dan Ordo Centrales. Pada ordo Centrales ditemukan satu jenis yaity
Trepsinae musica, dan Ordo Pennales sebapvak 23 jenis.

Jumlah jenis pada masing-masing stasiun tidak jauh berbeda, jumlal jenis
distom yang tertinggi terdapat pada Desa Simpang (stasiun 5) sehanyak 18
Jenis, dan vang terendah terdapat pada Desa Ajr Rundingistasiun 3) sebanyak

13 jenis.

i
1

Ada satu jenis yang belum  teridentifikasi sampai tingkat jenis vanu

Cnarogsisme sp.
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